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INTISARI

Salsabila, arina., Nurcahyo, Heru., Febriyanti, Rizki., 2021.Pengaruh
Perbedaan Metode Pengeringan Terhadap Kadar Flavond Ekstrak Etanol
Daun Katuk (Sauropus androgunus (L) Merr)

Tanaman katuk merupakan tanaman obat-obatan tmadisiyang
mempunyai gizi tinggi, sebagai antibakteri, dan gaamung beta karoten sebagai
zat aktif warna karkas. Flavonoid merupakan senyaolifenol sehingga bersifat
kimia senyawa fenol yaitu agak asam dan dapat @alam basa. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan metoadggrengan terhadap ekstrak
daun katuk dan mengetahui kadar flavonoid pada Hatwk..

Eksperimen dalam penelitian ini dilakukan dengamimgat ekstrak dari
daun katuk menggunakan metode masrasi dengan fpetanol 70%. Senyawa
flavonoid diketahui melalui uji identifikasi yaituji pewarnaan,KLT dan uji
spektrofotometri UV-Vis. Eakstrak yang dihasilkaenkudian melalui proses
pengeringan dengan metode pengeringan oved &n diangin-anginkan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa daun katuk methgag senyawa
flavonoid yang ditunjukkan dengan warna coklat #adua metode pengeringan.
Berdasarkan hasil metode pengeringan dengan ovesuhhe 50C. kadar
flavonoid dalam daun katuk lebih tinggi 3,35% ditdegkan dengan hasil
melalui metode pengeringan diangin-anginkan 2,8D%gpat disimpulkan bahwa
perbedaan metode pengeringan tidak berpengaruhfilsagn terhadap kadar
flavonoid pada daun katuk.

Kata Kunci: Daun Katuk, Flavonoid, Metode Pengeringan



ABSTRACT

Salsabila, arina., Nurcahyo, Heru., Febriyanti, Riki., 2021.The Effect of
Different Drying Methods on Flavonoid Levels of Kauk Leaf (Sauropus
androgunus (L) Merr).

Katuk is often used as traditional medicine, Tlaphas high nutrition as
antibacterial,and it contains beta carotene as aetagents. The plant is also
claimed to have flavonoid compound in certain Isevélhe Objective of the
current research was to investigate level of flanidnin katuk leavws by using
different drying methods.

The experiment was condueted to process extfemts the leaves by
applying maceration method with 70% ethanol solvéitvonoid compounds
were obtained through identification tests, The tesluded color testing, TLC,
and Spectrofotometry UV-Vis. The extracts wereicoatl to drying proses using
oven o50°C and wind drying method.

The result indicated that katuk leaves contairiledonoids. The was
marked by light brown color in two different dryingethods. Based on oven
drying method wittb(*C, Flavonoid level in katuk leaves resulted higher5343
can pares to wind drying method 2,87%. This canctwecluded that different
method of drying was not significantly effect oa tavel of flavonoids in katuk
leaves.

Keywords: Katuk Leaves, Flavonoids, Oven Drying Method
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daun Katuk Sauropus androgynlisnerupakan tanaman sayuran yang
banyak terdapat di Asia Tenggara. Tumbuhan inidaleeberapa bahasa
dikenali sebagai mani cai (bahasa Cina), cekur sngpahasa Melayu), dan
rau ngot (bahasa Vietnam), di Indonesia masyandikangkabau menyebut
katuk dengan nama simani. Selain menyebut katulsyanakat Jawa juga
menyebutnya katukan atau babing. Sementara itu arsisst Madura
menyebutnya kerakur dan orang Bali lebih mengematitgngan kayu manis
(Malik, 1997).

Flavonoid merupakan senyawa polifenol sehingga ifaerkimia
senyawa fenol yaitu agak asam dan dapat larut ddlasa, dan karena
merupakan senyawa polihidroksi (Gugus Hidroksilkenpuga bersifat polar
sehingga dapat larut dalan pelarut polar sepertamog etanol, aseton, air,
butanol, dimetil sulfoksida, dimetil formamida. Braping itu dengan adanya
gugus glikosida yang terikat pada gugus flavonoathiregga cenderung
menyebabkan flavonoid mudah larut dalam air (Haehd®87).

Penelitian mengenai pengaruh metode pengeringaiadap fitokimia
dan aktivitas antioksidan telah banyak dilakukaenktut Mahapatra (2009),
pemilihan metode pengeringan merupakan proses yamgat berperan

dalam pengolahan simplisia yang berdampak padat&sidandungan bahan



aktif yang dihasilkan. Hal ini disebabkan respomg/derbeda pada setiap
tanaman, misalnya tanaman yang peka terhadap papamar matahari
langsung atau pengeringan pada suhu yang sanggi tiManoi, 2006).
Terdapat berbagai macam metode pengeringan simplsing dapat
digunakan, misalnya pengeringan dengan sinar nmatateEngsung,
pengeringan dengan oven, pengeringan dengan mie¢ede-drying.

Pengeringan dengan sinar matahari langsung mempakatode
pengeringan yang paling ekonomis dan sederhana,umamemiliki
kekurangan, yaitu dapat menyebabkan daun kehilangama, rasa dan
kandungan (nutrisi) ketika terpapar sinar ultraaiaddecara langsung karena
kontrol suhu selama paparan cahaya matahari sitdikutan (Amedorme,
2013). Pengeringan dengan oven merupakan metodgenegan yang
banyak digunakan saat ini dengan tujuan analisiglilkagan dalam simplisia
organik, selain karena tidak membutuhkan banyakepgkapan khusus,
metode ini lebih cepat dibandingkan pengeringangdenpaparan sinar
matahari langsung (Babu, 2014). Hal yang perlu rdigigkan dalam
penggunaan metode ini adalah parameter kualitasts&pdar air, warna dan
rasio rehidrasi dapat berubah secara signifikangalerpeningkatan suhu
pengeringan (Cakmak, 2013).

Penelitian yang menggunakan oven untuk pengerisgaplisia dan
analisis kandungan flavonoidnya telah dilakukarhdRabeta dan Vinthyia
(2013) yang menggunakan dawitex negundd.inn. Metodefreeze-drying

dilakukan melalui pengurangan suhu simplisia sefangebagian besar uap



simplisia terdeposit diseluruh bagian tanaman salfaga padat (Babet al,
2014).

Berdasarkan uraian ini maka penelitian ini bertmjuatuk mengetahui
kandungan flavonoid total dalam daun kagdjropus androgunugl.)
Merr) dengan dua metode pengeringan yang berbexta, thermal drying
(oven-drying dannon-thermal dryingfreeze-drying

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatmdskan suatu
permasalahan, sebagai berikut :
1. Adakah pengaruh perbedaan metode pengeringan #grhhdsil
ekstrak daun katuk@uropus androgunus.) Merr)?
2. Berapakah kadar flavonoid daun kat#{ropus androgunugl)
Merr) dari perbedaan metode pengeringan?
1.3 Batasan Masalah

1. Sampel yang digunakan adalah daun ka@a(opus androgunugl)
Merr) yang diperoleh dari Desa Kebasen Kecamatan Tataiypaten
Tegal.

2. Metode pengeringan yang digunakan adalagrmal drying(oven-drying
dannon-thermal dryindfreeze-drying

3. Suhu pengeringan 5C

4. Uji identifikasi sampel dengan uji mikroskopis

5. Identifikasi senyawa flavonoid menggunakan Uji Waadan Kromatografi

Lapis Tipis



6. Penentuan kadar flavonoid dengan spektrofotometeYId.

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode peggarterhadap hasil
ekstrak daun katuks@uropus androgunu4.) Merr).
Mengetahui kadar flavonoid pada daun kats&ugopus androgunuf.)

Merr) dengan perbedaan metode pengeringan.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi ilmiah tentang manfaat tanarkatukauropus

androgunus(L) Merr) yang bermanfaat bagi kesehatan terutama pada
bagian daunnya.

Memberikan informasi kepada pembaca tentang adhaag# flavonoid
pada daun katuk@Quropus androgunugL) Merr) dengan perbedaan
metode pengeringan.

Memberikan pengetahuan tentang manfaat flavonoidu yaebagai
gangguan ginjal, antioksidan, antiinflamasi, amigfii antiviral,

antikanker dan antibakteri.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Pembeda Tifana (2018) Jeremi Jelio (2019) Arina (2020)
1. Judul Pengaruh MetodePengaruh MetodePengaruh Perbedaan
Ekstraksi Terhadap KadalPengeringan TerhadapMetode pengeringan
Flavonoid Total DaunKadar Flavonid DaunTerhadap Kadar
Nangka (Artocarpus Sesewanua (Clerodendroizkstrak Daun Katuk
heterophyllus Lmk.) squamtum Vahl) (Sauropus androgunus
(L) Merr)
2.  Sampel Daun Nangka Daun Sesewanua Daun Katuk
3. Metode Pengeringan, Maserasi  Pengeringan dan MaserasiPengeringan dan
Penelitian  dan Refluks Maserasi
4. Hasil 1. Pengeringan dikatakan 2. Dari hasil yang 3. Pada
kering jika sudah didapatkan, sampel penelitian ini
tercapai bobot konstan, yang memiliki daun katuk
dengan menimbang 2 kadar flavonoid yang
kali penimbangan tertinggi sampai diekstraksi
secara  berturut-turut terendah adalah menggunakan
perbedaanya tidak lebih sampel segar yaitu metode
dari 0,5 mg tiap gram 12 mg/g ekstrak. masrasi
sisa yang ditimbang dengan pelarut
etanol 70%.
Pada uji
identifikasi
yang
digunakan
meliputi uji
pewarnaan
dengan HCL
pekat, uji
KLT, dan uji

Spektrofotome




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Tanaman Katuk (Sauropus androgunus (L) Merr.)

-

Gambar 2.1 Daun Katuk (Sauropus androgunus (L) Merr.)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020

Katuk (Sauropus androgunusnerupakan tanaman obat-
obatan tradisional yang mempunyai zat gizi tingghagai antibakteri,
dan mengandung beta karoten sebagai zat aktif waarkas.
Senyawa fitokimia yang terkandung di dalamnya ddakaponin,
flavonoid, dan tanin, isoflavonoid yang menyerugstrogen ternyata
mampu memperlambat berkurangnya massa tulasteomalasia)
sedangkan saponin terbukti berkhasiat sebagai aaukigk,
antimikroba, dan meningkatkan system imun dalanmhupSantoso,

2009).



2.1.2 Klasifikasi Tanaman Katuk (Sauropusandrogunus (L) Merr.)
klasifikasi untuk tanaman katauropus androgunug.)

Merr.) sebagai berikut:

Kingdom :Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi Angiospermae

Kelas :Dicotyledoneae

Ordo :Euphorbiaceae

Family :Euphorbiaceae

Genus Sauropus

Spesies Sauropus androgunug) Merr

2.1.3 Morfologi Tanaman Katuk (Sauropusandrogunus (L) Merr.)

Tanaman daun Katuk merupakan tanaman sejerasntan
perdu yang tumbuh menahun. Sosoknya berkesan rgnspimngga
sering ditanam sebagai tanaman pagar. TingginydtaseR-5 m
dengan batang tumbuh tegak, berkayu, dan bercaljarang.
Batangnya berwarna hijau saat masih muda dan mekgdbu
keputihan saat sudah tua (Muhlisah dan Septa, 1999)

Daun katuk merupakan daun majemuk genap, beankur
kecil, berwarna hijau gelap dengan panjang 5-6 Kandungan zat
besi pada daun katuk lebih tinggi daripada daurayapman daun

singkong. Daun katuk juga kaya vitamin (A, B1, dah protein,



lemak, dan mineral. Selain itu daun dan akar kah#gngandung
saponin, flavonoid, dan tanin (Santoso,2008)

Katuk merupakan tanaman yang rajin berbunga. 8uwyay
kecil-kecil berwarna merah gelap sampai kekuningikgan, dengan
bintik-bintik merah. Bunga tersebut akan menghasilkbuah
berwarna putih yang didalamnya terdapat biji benaarhitam
(Santoso, 2008).

Buah katuk berbentuk bulat, berukuran kecil-kkeeperti
kancing, berwarna putih dan berbiji 3 buah (Mulilisdan Septa,
1999). Tanaman katuk berakar tunggang dan bervatita kotor.

2.1.4 Kandungan Kimia Tanaman Katuk (Sauropus androgunus (L)
Merr.)

Daun katuk mengaandung senyawa kimia, antara lain
alkaloid, papaverin, protein lemak, vitamin, mirdgraaponin,
flavonoid dan tanin. Kandungan gizi dalam 100 grdaun katuk,
terdapat kalori 59 kal, protein 5,8 g, lemak 1,kaybohidrat 11,0 g,
kalsium 204 g, fosfor 83 g, besi 2,7 nfigkaroten 10370 ug, thiamin
0,10 mg, asam askorbat 239 mg, dan air 81%. Sedangkndungan
non gizi dalam 100 gram daun katuk, terdapat feh8B,01
mg,quercetin 4,5 mg, kaemferol 138,14 mg, antasigh2 mg asam
klorogenat 3,38 mg, asam kafeat 1,13 mg, asamatefyllO mg,

(Andarwulan dkk,2012).



Yuliani dan Marwati (1997) menemukan bahwa dalam
tepung daun katuk mengandung air 12%, abu 8,918Ke26,32%,
protein 32,13%, karbohidrat 29,64%-carotene (mg/100 g) 165,05,
dan energi(kal) 447,96%. Sedangkan dalam daun segagandung
air 75,28%, abu 2,42%, lemak 9,06%, protein 8,3R#rpohidrat
4,92%,p-carotene(mg/100g)165,05, dan energi (kal) 134,10.

Selain zat-zat gizi tersebut di atas, daun Kkatugaj
mengandung zat kimia lain. Daun katuk menganduragnesenyawa
utama, yaitumonomethyl succinatélan cis-2methyl cyclopentanol
asetat (ester), asam benzoat dan asam fenil manolat (asam
karboksilat), 2-pyrolidinon dan methyl pyroglutamate(alkaloid)
(Agustal dkk, 1997). Menurut Padmavathi dan Ra®@)@aun katuk
mengandung alkaloighapaverin yang dapat menganggu kesehatan,
sehingga dianjurkan tidak terlalu sering mengkorsoya, namun
peneliti lain tidak menemukan alkaloid ini dalam udakatuk.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh tempat hatoitabuh yang
berbeda akan menghasilkan kandungan kimia yangetaripula
(Agustal et al., 1997)Papaverinditemukan pada daun katuk yang
sudah tua. Daun katuk juga mengandung saponinprftad, dan
tanin. Terkandung didalamnya akan terhidrolisis jandinsenyawa

asam karboksilat sehingga menimbulkan rasa asaon{An1995).
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2.1.5 Kegunaan Tanaman Katuk(Sauropus androgunus (L) Merr.)

Daun Katuk digunakan antara lain untuk menanguila
penyakit kurang darah atau anemia karena daun katoiasuk punya
kadar tinggi zat besi. Daun katuk melancarkan gksdair susu ibu
(AS]), Karena mengandung senyawa asma seskuitdvizanfaat
lainnya adalah untuk pengobatan local frambusiapésn dan air
rebusan diminum.. Juga digunakan untuk sembelitikianan
stafilokokus (pengobatan borok) dan sebagai pewalami (warna
hijau untuk ketan). Mencegah dan memperbaiki gaaggaproduksi
pada wanita dan pria, menghambat penyakit janteng gangguan
pembuluh darah, meningkatkan efisiensi absorpsraalpencernaan.
Konsumsi sayur katuk oleh ibu menyusui dapat melapdrat waktu
menyusui bayi perempuan secara nyata dan untuk grayihanya
meningkatkan frekuensi dan lama menyusui. (Ago@sQR

Saroni et al. (2004) menemukan bahwa pemberiatradgk
daun katuk pada kelompok ibu melahirkan dan menybayinya
dengan dosis 3 x300mg/ hari selama 15 hari teruserme mulai hari
ke-2 atau hari ke-3 setelah melahirkan dapat m&atkgn produksi
ASIl 50,7% lebih banyak dibandingkan dengan kelompbk
melahirkan dan menyusui bayinya yang tidak dibéstrak daun
katuk. Pemberian ekstrak daun katuk tersebut dapatgurangi

jumlah subyek kurang ASI sebesar 12,5%. Pembetkatra&k daun
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katuk tidak menurunkam kualitas ASI, karena penameekstrak daun
katuk tidak menurunkan kadar protein dan kadar kefl.
Flavonoid

Flavonoid merupakan salah satu metabolit sekunde
kemungkinan keberadaannya dalam daun dipengarehi atlanya
proses fotosintesis sehingga daun muda belum uertanyak
mengandung flavonoid (Markham, 2018).

Flavonoid merupakan salah satu kelompok senyfawal
yang terbesar ditemukan di alam. Senyawa —senyamadrupakan
zat warna merah, ungu, dan biru, dan sebagian aatankuning yang
ditemukan dalam tumbuh- tumbuhan. Flavonoid memaukgrangka
dasarkarbon yang terdiri dari 15 atom karbon, demdoa cincin
benzene (C6) terikat pada suatu rantai propan (8&)ingga

membentuk suatu susunan C6-C3-C6 (Latifah, 2015).

Gambar 2.2 Struktur Umum Flavonoid (Latifah,2015).

Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis struktakni 1,3-
diarilpropana atau neoflavonoid. Senyawa-senyawaofioid terdiri

dari beberapa jenis tergantung pada ingkat oksldasrantai propane
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dari system 1,3-diarilpropana. Flavon, flavanol datosianidin adalah
jenis yang banyak ditemukan dialam sehingga setiagbut sebagai
flavonoida utama. Banyaknya senyawa flavonoidadisebabkan oleh
berbagai tingkat hidroksilasi,alkolisasi atau gsitasi dari struktur
tersebut.

Pada tumbuhan tingkat tinggi flavonoid terdapaik bdalam
bagian vegetativ maupun dalam bentuk glikosida dananit flavonoid
terikat pada satu gula. Glikosida adalah kombiaatara satu gula dan
suatu alcohol yang saling berikatan melalui ikagtikosida (Latifah,
2015).

Menurut Achmad (1986) Flavonoid dapat ditemukaragabmono, di
atau triglikosida. Flavonoida yang berupa glikosidaerupakan
senyawa polar sehingga dapat di ekstrak dengaroletarethanol,

ataupun air.

Flavonoid merupakan senyawa polar karena memiékirslah gugus
hidroksil yang tidak tersubtitusi. Pelarut polapesei etanol, methanol,
etil asetat, atau campuran dari pelarut tersebpatddigunakan untuk
mengekstrak flavonoid dari jaringan tumbuhan (laditj2015).

Latifah (2015) menjelaskan bahwa jika ekstrak sdmieedapat
senyawa flavonoid, maka setelah penambahan logamavddCl akan
terbentuk garam flavilium berwarna merah atau jmgBenambahan
HCI pekat dalam uji flavonoid pada metode Wilstatémaksudkan

untuk menghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnygaitu dengan
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menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan tergantikaleh H+ dari asam
karena sifatnya yang elektrofilik. Glikosida berupgala yang bias
dijumpai yaitu glukosa, galaktosa dan ramnosa. R&ddengan Mg
dan HCI pekat ini flavanol, flavanon, flavanonolndsaton (Latifah,

2015).

2.1.7 Struktur Flavonoid

Senyawa flavonoid adalah senyawa yang mempungaktst
C6-C3-C6. Tiap bagian C6 merupakan cincin benzeragy
terdistribusi dan dihubungkan oleh atom C3 yangupakan rantai
alifatik. Dalam tumbuhan flavonoid terikat padaaskbagai glikosida
dan aglikon flavonoida yang mungkin terdapat dakatu tumbuhan
dalam bentuk kombinasi glikosida (Harbone, 201 9likbdn flavonoid
(yaitu flavonoid tanpa gula terikat) dalam berbagantuk struktur

(Markham, 2018).

2.1.8 Karakteristik Flavonoid
Karakteristik kandungan kimia suatu tumbuhan pestéama
harus di isolasi dan dimurnikan, kemudian ditentukarlebih dahulu
golongannya barulah ditentukan jenis senyawa dalgmongan
tersebut. Senyawa tersebut harus diperiksa dengamat yaitu
membentuk bercak tunggal dalam beberapa system dtogmafi Lapis
Tipis. Selain itu dapat juga ditentukan melalui wgrna, penentuan,

kelarutan, bilangarRf. Meskipun demikian, tidak dapat langsung di
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simpulkan sebelum melakukan identifikasi denganktspitometer

UV dan IR (Mahajani, 2012).

Pengeringan

Pengeringan bertujuan untuk untuk mendapatkan s@aplang
tidak mudah rusak. Sehingga dapat disimpan dalakiuwzang lebih
lama. Selain itu pengeringan akan mencegah agaplisian tidak
berjamur dan kandungan kimia berkhasiat tidak kErutarena proses
fermentasi.

Adanya air yang masih tersisa dalam simplisia phkddar
tertentu dapat merupakan media pertumbuhan kapangagad renik
lainnya. Enzim tertentu dalam sel, masih dapat tek@aenguraikan
senyawa aktif sesaat setelah sel mati dan selarhanbaimplisia
tersebut masih mengandung kadar air tertentu.Barpada tumbuhan
yang masih hidup pertumbuhan kapang dan reaksmemaiik yang
merusak tersebut tidak terjadi karena adanya poOsses
metabolisme, yakni proses sintesis, transformasipgsgunaan isi sel.
Keseimbangan ini akan hilang dengan segera sesd#hhiiumbuhan
mati. Sehingga dengan mengurangi kadar air dan ineetigan reaksi
enzimatik melalui pengeringan simplisia dapat mgabepenurunan
mutu atau perusakan simplisia.

1. Cara Pengeringan
Pengeringan simplisia dilakukan dengan menggunadaar

matahari atau menggunakan suatu alat pengeringdrhatyang perlu
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diperhatikan selama proses pengeringan adalah gemgeringan,
kelembaban udara, waktu pengeringan, dan luas peantbahan.

Selama proses pengeringan bahan simplisia, fadtmtor
tersebut harus diperhatikan sehungga diperolehlisimkering yang
tidak mudah mengalami kerusakan selama penyimpanan.

Cara pengeringan yang salah dapat mengakibatkgditgra
“face hardening”,yakni bagian luar bahan sudah kering, sedangkan
bagian dalamnya masih basah. Hal ini dapat disealokeh irisan
bahan simplisia yang terlalu tebal, suhu pengenngang terlalu
tinggi atau oleh sesuatu keadaan lain yang menkebagiienguapan air
pemukaan bahan jauh lebih cepat dari padadifudamidalam keair
tersebut, sehingga permukaan bahan menjadi kerasndaghambat
pengeringan selanjutnyéace hardening” dapat mengakibatkan
kerusakan atau kebusukan dibagian dalam bahandyeegngkan.

Suhu pengeringan tergantung kepada bahan simplégiacara
pengeringannya. Bahan simplisia dapat dikeringkadapsuhu 300-
900 C, tetapi suhu yang terbaik adalah tidak mkie®®00 C. Bahan
simplisia yang mengandung senyawa aktif dan tigalap atau mudah
menguap harus dikeringkan pada suhu serendah nmngksalnya
300-450 C, atau dengan cara pengeringan fakum yaihgan cara
mengurangi tekanan udara didalam ruang atau lep®rgeringan,

sehingga tekanan kira-kira 5 mm Hg.



16

Cara pengeringan telah dikenal dan digunakan orf@ada dasarnya
dikenal dengan cara 2 pengeringan, yaitu pengerisgaara alamiah
dan buatan.
1. Pengeringan alamiah
Tergantung dari senyawa aktif yang dikandung ddbagian
tanaman yang dikeringkan, dapat dilakukan dengenpengringan:
a. Dengan panas matahari langsung
Pengeringan dengan sinar matahari merupakan cara
tradisonal. Namun, pada umumnya hasil yang diperb&mutu
baik. Cara ini dilakukan untuk mengeringkan bagianaman
yang relative keras, seperti kayu, kulit kayu,,l@gn sebagainya,
dan mengandung senyawa aktif yang relative stddekupakan
cara yang paling mudan dan biayanya relative muganplisia
cukup dihamparkan setipisi mungkin diatas alastiplasau tikar
dan dijemur dibawah sinar matahari langsung, sarséring
dibalik agar keringnya merata. aktifitas pembalik&arus
dilakukan secara teratur sehingga hasil tanamarardmnar
kering. setelah batas kering yang dipersyaratantgraapai
penyimpanannya harus pada wadah yang kering daih st
bersih. Pengontrolan kualitas kering dapat dilakulsgbulan,
sekuartal sesuai keperluan dengan cara melakukagepegan

kembali apabila diperlukan.
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Kerugian pengeringan dengan matahari antara lain:

1.) Untuk mendapatkan hasil yang benar-benar kering
memerlukan waktu yang lama terlebih kalau cuacagyan
kurang menguntungkan.

2.) Pengeringan akan sangat tergantung pada cuaca (sina
matahari), apabila cuaca buruk beberapa hari, kgkoiz
besar kerusakan endogen pada hasil tanaman telkth mu
berlangsung.

3.) Pengeringannya memerlukan tempat yang luas dan
beberapa orang tenaga pengering.

4.) Karena suhu dan waktu sukar diawasi atau diatur
fluktuasinya, maka kadang-kandang selama pengeringa
dapat terjadi kerusakan akibat aktifitas mikroba.

5.) Kecepatan pengeringan akan sangat tergantung kepada
iklim.oleh karena itu cara ini lebih banyak diguaak
didaerah dengan udara panas atau kelembaban resedizh,
tidak turun hujan.

b. Dengan diangin- anginkan dan tidak dipanaskan dersjaar
matahari langsung. Cara ini terutama digunakan kuntu
mengeringkan bagian tanaman yang lunak sepertiayushaun,

dan sebagainya dan mengandung senyawa aktif muelaguap.
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2. Pengeringan buatan

Kerugian yang mungkin terjadi jika melakukan penggan
dengan sinar matahari dapat diatasi jika melakus@ngeringan
buatan,yaitu dengan menggunakan suatu alat atain ipesgering
yang suhu kelembaban, tekanan dan aliran udarapat diatur.
Prinsip pengeringan buatan adalah sebagai berikut:

Oleh suatu sumber panas seperti lampu, kompor, nmesi
diesel atau listrik,udara panas dialirkan dengapmakike dalam
ruangan atau lemari yang berisi bahan yang akagridgkan yang
telah disebarkan di atas rak- rak pengering. Dempgiasip ini dapat
diciptakan suatu alat pengering, yang sederhaa&tiprdan murah,
dengan hasil yang cukup baik.

Pengeringan buatan dapat diperoleh simplisia demgatol
yang lebih baik karena pengeringan akan lebih raedan waktu
pengeringan akan lebih cepat, tanpa di pengarusih éeadaan
cuaca. Meskipun demikian, pengadaan alat/ mesingeramy
membutuhkan biaya yang cukup besar sehingga biashapya
dipakai oleh perusahaan jamu yang sudah cukup.besar

3. Alat yang digunakan dalam pengeringan

Untuk mengurangi kerugian- kerugian yang ditimbuollsaat
pengeringan, sekarang telah banyak digunakan akt-pengering
mekanis (buatan). Cara pengeringan dengan alategaggini

disebut pengeringan buatan atau pengeringan mekaalsagai
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bahan pemanas yang lazim digunakan uap panas yaimg Ktidak
mengandung uap air), tetapi dapat pula digunakanpaaas yang
dialirkan melalui pipa-pipa, dan sebagainya. Berdil&t pengering
beraneka ragam disesuaikan dengan bahan hasiiperggang akan
dikeringkan. Berikut ini adalah macam-macam alaigeeing, yaitu:
a. Pengering berbentuk cabinet
Alat pengering ini memiliki rak-rak untuk menempatk
bahan yang akan dikeringkan. Satu alat pengeribqnearata-
rata memiliki 3 atau 4 rak sebagai wadah atau térhpail

tanaman yang akan dikeringkan, rak-rak ditempatkanara

tersusun dalam alat dan dengan penyebaran udaras pan

kedalamnya selama waktu yang telah ditentukan, grergan
akan berlangsung dengan baik mendekati pengerisgapurna
dengan sinar matahari.

b. Pengering berbentuk “Klin”

Alat pengering ini hamper sama dengan alat pengerin
kabinet, tetapi lebih luas dan besar. Alat ini mamyai pipa-pipa
pemanas yang ditempatkan pada bagian bawah (la@aipada
bagian atas (atap) ruangan.

c. Pengering berbentuk terowong@mnnel dryer)

Prinsipnya tidak berbeda dengan kedua pengeringsdia

Ruang pengeringan lebih luas lagi sehingga dapguindkan

untuk mengeringkan lebih banyak bahan.
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d. Pengering yang dapat berpugaotary dryer)

Alat ini kebanyakan digunakan untuk mengeringkamaba
berbentuk biji-bijian, misalnya kedelai, jagungdpdan lain-lain.
Bagian dalam alat yang berbentuk silindris ini, aeam sayap
yang banyak. Melalui antara sayap-sayap terselhdrnbaeolah-
olah diaduk sehingga pemanasan merata dan akhiipgeoleh
hasil yang lebih baik. Alat ini dilengkapi 2 silied yang satu
ditempatkan di bagian dekat pemasukan bahan yaran ak
dikeringkan dan yang satu lagi di bagian dekat tEmp
pengeluaran bahan hasil pengeringan. Masing-masingler
tersebut berhubungan dengan sayap-sayap (kipas yang
mengalirkan secara teratur udara panas disampuhgqgsi pula
sebagai pengaduk biji-bijian yang dalam proses @emgan,
sehingga dengan cara demikian pengeringan berlaggserata
dengan memuaskan.

e. Pengering berbentuk silindridrum dryer)

Pengering ini digunakan untuk mengeringkan zat-zat
berbentuk cairan, misalnya susu atau air buahnpdaterdiri dari
pipa silinderyang besar, ada yang hanya satu adg daa,
bagian dalamnya berfungsi menampung dan mengalitkeam
panas.

Cairan yang akan dikeringkan disiramkan pada slind

pengering tersebut dan akan keluar secara teratuselanjutnya
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menempel pada permukaan luar silinder yang paniaisges
mongering, dan karena silinder tersebut berputar diabagian

atas terdapat pisau pengerik (skraper) maka tegapgng yang

menempel akan terkerik dan berjatuhan masuk ke ndala

penampung, sehingga didapat tepung sari hasil t@mmayang
kering dan memuaskan.
f. Pengering dengan sistem penyemprdsamay dryer)

Jenis pengering ini juga digunakan untuk mengesangk
bahan berbentuk cairan. Pada prinsipnya cairanmgisekan
melalui sebuah alat penyemprot (sprayer) ke daleangan yang
panas. Dengan demikian air akan dapat menguapgsghbahan

dapat kering menjadi bubuk atau powder.

Alat pengering mekanis diatas hasil pengeringarkuaditas
baik meskipun kalau dibandingkan dengan hasil pamggn sinar
matahari kualitas kering tersebut belum sebandaiknlya. Kelebihan
pengeringan dengan alat pengering mekanis aniara la
a. Waktu yang diperlukan untuk mengeringkan relatergh singkat.
b. Suhu dapat diatur, disesuaikan dengan bahan y&agirdjakan
dan hasil yang dikehendaki.

c. Tidak memerlukan tempat yang luas

d. Hasil yang diperoleh mempunyai mutu yang baik npsgki
kadang-kadang mutunya lebih rendah daripada perggerisinar

matahari.
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e. Tidak memerlukan banyak tenaga.

4. Perlakuan terhadap pengeringan hasil tanaman

Perlakuan pengeringan untuk menghindari atau mengurhasil
tanaman dari kerusakan, yang umum dilakukan adandwam cara, yaitu
pengeringan dengan sinar matahari dan pengeringagad udara panas,
uap panas, dan sebagainya yang lebih sering dirsampkngeringan
mekanis.

Pengeringan dapat juga dilakukan dengan cara bditampatkan
pada rak-rak yang dibuat khusus untuk pengeringata pula yang
pengeringannya dengan cara digantungkan, misaleyabakau dan
jagung. Tetap harus dilakukan pengontrolan yarajuergar batas kering
yang dipersyaratkan tidak terlampaui, sebab bilerteau kering dapat
menimbulkan kerusakan.

Adanya keragaman dalam bentuk bahan baku simphsiea ada
perbedaan cara mengeringkan pada masing-masing harsebut. Ada
bahan yang langsung dikeringkan dibawah sinar raatatikeringkan
dibawah naungan, dan ada pula pengeringan lambat @¢meraman
terlebih dahulu setelah panen. Penggunaan alat egagg buatan
merupakan salah satu alternative untuk mendapdi&han olahan yang
lebih baik karena terhindar dari kontaminasi dedmrangga, burung, atau
rodensia.Dari segi biaya, pengeringan mataharihlebhenguntungkan,
tetapi dari segi kualitas penggunaan alat pengefmgtan akan

menghasilkan simplisia yang lebih baik.
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2.2.0 Kromatografi Lapis Tipis

Kromatografi Lapis Tipis ialah metode pemisaharkdkimia.
Lapisan yang memisahkan, yaitu terdiri atas barenbutir- butir (
fase diam), ditempatkan pada penyangga plat géasm, atau
lapisan yang cocok. Campuran yang akan terpisatuphelarutan,
ditotolkan berupa bercak atau pita. Setelah petat Episan ditaruh
didalam bejana tertutup rapat yang berisi larutangembang yang
cocok (fase gerak), pemisahan terjadi selama pex@mbkapiler
(pengembangan), selanjutnya senyawa yang tidak aoeaw
harusditempatkan ( dideteksi) (Stahl, 1985).

Teknik Kroatografi Lapis Tipis mulai dikembangkaada tahun
1939 oleh ismail Off dan Schraiber. Sistem kerjaagalah adsorben
dilapisakan pada lempeng kaca yang bertindak sepaganjung fase
diam. Fase bergerak akan terserap sepanjang fam® dian
terbentuklah kromatogram. Metode ini sederhana,atcegalam
pemisahan dan sensitif. Kecepatan pemisahan tidggi mudah
memperoleh kembali senyawa-senyawa yang terpisafikammado,
2013).

Kromatografi Lapis Tipis digunakan untuk memisahlkamyawa-
senyawa yang sifatnya hidrofob seperti lipida-lgoatan hidrokarbon.
Sebagai fase diam digunakan senyawa yang tak lseisgpertisilica
gel atau aluminaSilica gelbiasa diberi pengikat yang dimaksudkan

untuk memberikan kekuatan pada lapisan dan menaadiadsi pada
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gelas penyokong. Pengikat yang bias digunakan ladalaium sulfat
( Sastroamidjojo, 2007).

Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas atau
beberapa pelarut yang digunakan hanyalah pelamihgieat mutu
analitik. Sistem pelarut multi komponen ini harugrupa satu
campuran sesederhana mungkin yang terdiri atas imaiks tiga

komponen (Stahl, 1985)

Spektrofotometri UV-Vis

Metode Spektrofotometri  Ultraviolet Visible (UV-\jis
memanfaatkan cahaya di daerah ultraviolet dalantukespectrum
elektromagetik yang digunakan untuk menganalisisipgh secara
kualiatif dalam bentuk senyawa molekul dan ion kbekg. Untuk
amalisis kuantitatif dilakukan dengan mengugunakakum Berr
(Kenkel, 2003).

Spektrum cahaya di daerah singsble ( tampak bagi mata
manusia) berada pada gelombang cahaya 400-800 Sp&&trum
cahaya di daerah ultraviolet mempunyai panjang ngeémng yang
lebih pendek, yaitu 200-400 x 10 m (Hart, 1983tika cahaya putih
(cahaya dari semua panjang gelombang) dilewatkarelalui suatu
larutan senyawa yang menyerap di daeraible senyawa tersebut
menyerap cahaya dari panjang gelombang yang sesotik
mempromosikan electron dan mencerminkan cahaya yersjsa.

Warna yang diterima adalah cahaya yang dipantulkam merupakan



25

komplementer dari warna pada cahaya yang diseragefaonet al,
2004).

Spektofotometer UV-Vis merupakan instrument yang
menggabungkan antara panjang gelombang dengan efrgku
intensitas serapan zat (transmisi atau absorbatesi) dinyatakan
dalam bentuk spectrum berupa garis atau pita serdabentuknya
pita serapan disebabkan oleh terjadinya eksithg lari satu macam
elekton pada gugus molekul yang sangat kompleksdj@a 2010).

Spektofotometer merupakan instrument gabungan dari
spectrometer dan fotometer, keduanya digunakangaelgmbungan
untuk menghasilkan suatu isyarat yang berpadaamaderselisin
antara radiasi yang diteruskan oleh bahan pembgndiam radiasi
yang diteruskan oleh contoh pada panjang gelomlgang terpilih.
Bagian penting spektrofotometer adalah (1) suatmbsn energy
cahaya, (2) sebuah monokromator, yaitu suatu bagiatuk
menampakkan cahaya monokromatik, atau pita-pitapseenergi
cahaya dari sumbernya, (3) kuvet kaca atau silitakuwadah pelarut
dan larutan yang diuji, dan (4) sebuah alat untidnenima atau
mengukur berkas atau berkas-berkas energi cahayg Iyeelewati

pelarut atau larutan (Khopkar, 2008).
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis seaa
spektrofotometer UV-Vis:
a. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar WV-Vi
Hal ini perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisdak
menyerap pada daerah tersebut. Cara yang diguna#tatah
dengan merubah menjadi senyawa lain atau direakgilkeagan
pereaksi tertentu.
b. Waktu operasionalperating timg
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasiksiea
atau pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk etesmg)
waktu pengukuran yang stabil.
c. Pemilihan panjang gelombang
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis
kuantitatif adalah panjang gelombang maksimal kdkan dengan
membuat kurva hubungan antara absorbansi dengajangan
gelombang dari suatu larutan baku pada konsernéndsntu.
d. Pembuatan kurva baku
Dibuat seri larutan baku dai zat yang akan diaisatisngan
berbagai konsentrasi. Masing-masing absorbanstalardengan
berbagai konsentrasi diukur, kemudian dibuat kuryang

merupakan hubungan antara absorbansi dengan kasent
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e. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan
Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometer W/-Vi
hendaknya antara 0,2 sampai 0,8 atau 15% sampaj [ikdo
dibaca sebagai transmitans. Anjuran ini berdasarkaggapan
bahwa kesalahan dalam pembacaan T adalah 0,0050&5%

(kesalahan fotometrik) (Gandjar dan Rohman, 2010).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh perbedaatode
pengeringan terhadap hasil ekstrak daun katukdpasandrogunugL)

Merr).

3.2 Sampel dan Teknik Sampling
Populasi dalam penelitan ini adalah daun katuk régais
androgunus(L) Merr) yang berwarna hijau segar, diambil dari Desa
Kebasen Kecamatan Talang Kabupaten Tegal dan sayapeldalah
senyawa flavonoid. Pengambilan dilakukan secargogsive tanpa

membandingkan dengan tempat tumbuh didaerah lain.

3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabetatdaan:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam peneliti ini adalah flavond@hgan
perbedaan metode pengeringan (diangin-anginkaowzm).
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasiidemen

dan hasil kadar flavonoid.

28



29

3. Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah tuak
pengambilan, lokasi pengambilan, metode pengerindaaon
katuk@auropus androgunug¢lL) Merr) dengan diangin-anginkan

dan spekrofotometer UV-Vis.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Cara Pengembalian Data
1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif dasankitatif.

2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimelatabom.

3.4.2 Bahan dan Alat yang Digunakan
1. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini melikatiin
katuk, Etanol, Alimunium klorida heksahidrat (AIC&12), dan
Natrium asetat trihidrat (CH3COONa-3H20) (Merck aridstadt,
Germany), serta Kuersetin (Sigma - MO, USA), seme=gen
memiliki gradepro analisis.
2. Alat Yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini mefi@lat-
alat gelas (Pyrexplender(Miyako), neraca analitik (Ohaus), botol
kaca, cawan, corong kaca,, kertas saring, kacgi,akbmari
pendingin, maserator, mortar, dan stemper, pipé&tsje dan

Spektrofotometer UV-Vis (Genesys 10S).
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3.5 Cara Kerja

Pada penelitian ini, metode ekstraksi yang digunakaalah
maserasi dengan etanol 96% sebagai pelarutnya.nDiaatuk auropus
androgunus (L) Merr) masing-masingnya mendapat perlakuan yang
berbeda sebelum diekstraksi, yaitu meliputi: pessihan dengan air
bersih kemudian diangin-anginkan hingga kering.Dua metode
pengeringan yang digunakan meliputi: pengeringargyae metodéreeze-
drying selama 5 hari (IBA3-FD) dan pengeringan dengan deetven-
drying pada suhu 50 °C selama 24 jam (IBA3-OD). Masingingadaun
kering yang diperoleh kemudian dihancurkan mengetbuk halus dan
dimaserasi pada suhu ruang selama 3 x 24 jam meakgu etanol
sebagai pelarutnya. Ekstrak kasar yang diperolanuken diuapkan
sampai mengental. Ekstrak kental yang diperolelmgsn dalam wadah
tertutup (terhindar dari paparan cahaya matahadpsuhu 4 °C hingga
analisis kandungan flavonoid total dilakukan.

1. Pengumpulan Daun Katuk Gauropus androgunus (L) Merr)
Daun katuk yang digunakan dalam penelitian dipéraecara
purposive dai Desa Kebasen Kecamatan Talang Katupatgal.
2. Presentase Bobot Kering Terhadap Bobot Basah
Tahap awal daun katuk dikeringkan, daun katukyamagilmsegar
di bersihkan dari kotorannya, lalu menimbang daatul yang masih
segar untuk mengetahui berat basah sampel. Selgajdaun katuk di

keringkan dengan cara diangin-anginkan dan dioWamgeringan



31

daun katuk dilakukan samapi bobot konstan yaitundadimyatakan
kering jika berat mencapai konstan dengan syaraimimng 2 kali
penimbangan secara berturut-turut perbedaannyk lgdeh dari 0,5

mg tiap gram sisa yang ditimbang (Depkes RI, 2008).

Membersihkan daun katuk dari kotorannya

v

4 I
Menimbang berat daun katuk yang masih segar

. J
( {} )
Mengeringkan daun katuk dengan cara diangin-

L anginkan dan di ov¢
J

W

Menimbang daun katuk yang sudah kering

(. J/

V

[ Menghitung % bobot kering terhadap bobot basah ]

Gambar 3.1 Skema Presentase Bobot Kering TerhadapoBot Basah

Berikut adalah rumusan perhitungan prosentasetly@ing terhadap

bobot basah :

% Bobot kering terhadap bobot basahberat kering x 100 %

Berat basah

3. Pembuatan Serbuk Daun Katuk gauropus androgunus (L) Merr)
Daun katuk yang telah dikeringkan kemudian diserldgkgan
menggunakan blander dan diayak dengan menggunaiearaukuran

20 mesh.
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Daun katuk yang sudah kering kemudian diserbuk aleng
menaaunakan blend

4

Mengayak dengan ayakan ukuran 20 mesh

Gambar 3.2 Skema Pembuatan Serbuk Daun Katuk (saupus
androgunus (L) Merr).

4. Uji Mikroskopik
Untuk membuktikan bahwa serbuk yang digunakan beeeer

serbuk dari daun katuk maka dilakukan identifilkdesnigan menggunakan
mikroskopik. Daun katuk yang telah diserbuk diletakliatas objek glass
secukupnya kemudian ditetesi dengan air secukupilya tetes).
Kemudian ditutup dengan menggunakan deck glassddanati pada

mikroskop (Depkes RI, 1989).

r

Menyiapkan miskroskop dan mengatur fokus cahayaasiiop ]

1

Meletakan serbuk daun katuk secukupnya pada olgsk g

Y

( )
Meletakan serbuk daun katuk dengan air secukudratétes)

L kemudian ditutupdengan degg g
J

{4

Mengamati bentuk fragmen pengenal dalam mikroskop ]

{

g
Mencatat hasilnya ]

\\

Gambar 3.3 Uji Mikroskopik
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Uji Flavonoid Pada Simplisia Serbuk Daun Katuk Gauropus
androgunus (L) Merr)

Mencampurkan 2,5 gram serbuk simplisia dengan 5 am|
panaskan dengan penangas air, saring. Mengambil | 1filtrate
tambahkan 2 ml etanol 95% dan magnesium, amatib@bkan 10 tetes
HCL pekat, amati perubahan warna yang terjadi. kBepRI, 1989).
Apabila terbentuk warna orange, merah atau kuniegarb positif

mengandung flavonoid (Arifin helmi,2006)

Menimbang 2,5 gram simplisia + 5 ml air

v

Memanaskan dengan menggunakan penangas air

v

Menyaring, ambil 1 ml filtrate

Vv

Menambahkan 2 ml etanol 95% + 0,1 g magnesium

Vv

Menambahkan10 tetes HCI pekat

Vv

-

Mengamati perubahan yang terjadi. Apabila terbentaikna
orange, merah atau kuning (positif flavonoid)

Gambar 3.4 Skema Uji Flavonoid Pada Simplisa Serbubaun Katuk

(sauropus androgunus (L) Merr)
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Pembuatan Ekstrak Daun Katuk Dengan Metode Maserasi
Menyiapkan alat dan bahan untuk mengekstraksi. KJntu
pembuatan ekstrak daun katuk dilakukan dengan mgna&an masing-
masing £ 100 gram simplisia dengan 350 ml etandk 7@engan
perbandingan simplisia : etanol 70% (1 : 3,5 ) kamdabejana dan di
aduk selama 5 menit (Balet al., 2017). Pengadukan ini bertujuan agar
etanol 70% berdifusi ke dalam zat aktif, lalu diufu dengan rapat dan
diamkan selama 3 hari dalam tempat yang terlinddagisinar matahari
langsung dengan menggojog dalam sehari 5 mengagelpertujuan agar
cairan penyari masuk ke dalam sel serbuk samptlaBe3 hari disaring
dengan menggunakan kain flannel dan diuapkan dengarggunakan
kompor spritus pada api kecil untuk mengilangkaranénya dan
dilakukan uji bebas etanol yang kemudian menghasikkkstrak pekat.

(Harbone, 1987).

Menyiapkan alat dan bahan ]
) 2y
Menimbang + 200 gram sampel kering daun katuk ]

@

Maserasi dengan etanol 70% sebanyak 350 ml

~z

Menunggu sampai 3 hari, menggojog dalam sehariertitm

N

Setelah 3 hari, menyaring dengan menggunakan leenalf
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<

Menguapkan filtrate di atas kompor spiritus papiekacil kemudian
dilakukan uji bebas etanol dan menghasilkan ekstrak

Gambar 3.5 Skema Pembuatan Ekstrak Daun Katuk DengaMetode
Maserasi

7. Perhitungan Rendemen

Rendemen =Berat ekstrak kental (y) x 100%
Berat sampel (x)
Keterangan : Y = Berat ekstrak kental

X = Berat sampel

8. Analisis Kuantitatif = Kadar Flavonoid Total dengan
Spektrofotometer UV-Vis
a. Pembuatan Larutan Kuersetin Induk (100 ppm)
10 mg kuersetin ditimbang lalu dilarutkan dengarthaeol
hingga larut. Larutan tersebut dimasukkan dalanu feiar 100

ml, ditambahkan methanol sampai tanda batas atas

Ve

Menimbang 10 mg kuersetin ]
) <
Melarutkan dengan methanol sampai larut ]
) iy
Masukan dalam labu takar 100 ml, tambahkan methanol
sampai batas atas
.

Gambar 3.6 Skema Pembuatan Larutan Kuersetin Induk
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b. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum
Larutan kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 ml,
ditambahkan dengan 1 ml AKCI10% dan 8 ml asam asetat 5%.
Lakukan pembacaan dengan Spektrofotometri UV-Viglapa

panjang gelombang 350-450 nm (Ipandi ireaal., 2016).

Mengambil 1 ml larutan Kuersetin 100 ppm ]

U

Menambahkan 1 ml AIGL0% dan 8 ml asam asetat 5% ]

U

p
Membaca dengan Spektrofotometri UV-Vis pada gelmgb%ﬁo-]

450 nm

Gambar 3.7 Skema Penentuan Panjang gelombang Maksim

c. PenentuanOperating Time
Larutan kuersetin 100 ppm diambil sebanyak 1 nalndiiahkan
dengan 1 ml AlIG310% dan 8 ml asam asetat 5%. Larutan tersebut
diukur absorbansinya pada panjang gelombang ydaig dgoeroleh
dengan interval pada waktu 2 menit sampai diperale$orbansi

yang stabil.

Mengambil 1 ml larutan Kuersetin 100 ppm

<z

~
Ukur absorbansinya, dengan panjang gelombang yatahs
diperoleh, dengan interval waktu 2 menit hinggaoatensi
stabil
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U

[ Menambahkan 1 ml AIGL0% dan 8 ml asam asetat 5% ]

Gambar 3.8 Skema Penentuan Operating Time

d. Pembuatan Kurva Baku Kuersetin
Larutan Seri Kadar dibuat menggunakan kuersetiragai
Baku standar. Dibuat seri Kadar sebesar 30,40,5@a6070 ppm.
Sebanayak 1 ml larutan seri Kadar dari masing-ngasimsentrasi
dimasukkan, direaksikan dengan 1 ml AIC0% dan 8 ml asam
asetat 5%. Didiamkan selama 16 menit pembacaanbavsd seri
Kadar dengan menggunakan spektrofotometri UV-Viagaanjang

gelombang maksimum.

[ Membuat larutan seri dengan kuersetin (bahan Bedart) ]

{

Masukkan masing-masing larutan seri reaksikan defigal
AICI310% dan 8 ml asam asetat 5%

{4

Membuat seri dengan Kadar 30,40,50,60 dan 70 ppm ]

|

-
Mendiamkan selama 16 menit, baca absorbansi selarl(tengan]

spektofotometer UV-Vis pada panjang gelombang malsi

Gambar 3.9 Skema Pembuatan Kurva Baku Kuersetin
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e. Penentuan Flavonoid Total
Larutan ekstrak 1000 ppm diambil sebanyak 1 ml,
ditambahkan dengan 1 ml AKCL0% dan 8 ml asam asetat 5%
didiamkan selama 16 menit. Dilakukan pembacaanrbhsei pada

gelombang maksimum.

[ Mengambil 1 ml larutan ekstrak daun katuk 1000 ppm ]

4 N\
Menambahkan 1 ml AlGldan 8 ml asam asetat 5%

diamkan 16 menit
§ y,

U

4 N\
Membaca absorbansi pada panjang gelombang maksimum

\. J

Gambar 3.10 Skema Penentuan Flavonoid Total

3.6 Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan SP$ Mgyaitu

dengan one- Sample T-Test



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaatode pengeringan
terhadap hasil ekstrak daun katykauropus androgunus (L) Merrgan
mengetahui Kadar flavonoid pada daun kats&uropus androgunus (L) Merr)
dangan metode pengeringan. Pada penelitian intiftk@si flavonoid dilakukan
dengan uji pewarnaan, uji KLT dan uji SpektrofotomeV-Vis.

Katuk (Sauropus androgunusjerupakan tanaman obat-obatan tradisional
yang mempunyai zat gizi tinggi, sebagai antibaktdan mengandung beta
karoten sebagai zat aktif warna karkas. Senyawdirfiia yang terkandung di
dalamnya adalah: saponin, flavonoid, dan taninflagonoid yang menyerupai
estrogen ternyata mampu memperlambat berkurangnyassaM tulang
(osteomalasig) sedangkan saponin terbukti berkhasiat sebagakaaker,
antimikroba, dan meningkatkan system imun dalamuhutDaun katuk yang
digunakan berasal dari Desa Kebasen Kecamatangrgkmupaten Tegal.
Langkah awal yang dilakukan pada penelitian intwaaun katuk yang Akan
dibuat serbuk simplisia melalui beberapa prosesi ygngumpulan bahan, sortasi
basah, pencucian, pengeringan dan penghalusan. Katuk dilakukan tahap
sortasi basah dengan memisahkan daun yang masildemigan daun yang sudah
rusak. Pencucian daun katuk dilakukan dengan meradgum air mengalir dan
dilakukan pembilasan sebanyak 2 kali untuk menggkan kotoran yang

nempel. Pengeringan daun katuk dilakukan secanai di@angan diangin-anginkan

39
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di tempat yang teduh dengan tidak dibawah sinaramaat langsung dan
dilakukan dengan metode oven, digunakan untuk nmgmgg@n organ lunak dan
diharapkan agar kandungan yang terdapat dalammngka tidak menguap dan
tidak hilang. Pengeringan dikatakan kering jika adudercapai bobot konstan,
dengan menimbang 2 kali penimbangan secara bettuuitperbedaannya tidak
lebih dari 0,5 mg tiap gram sisa yang ditimbangps RI, 2008).

Simplisia kering dan katuk memperoleh prosentadmikering terhada
bobot basah daun katuk sebesar 8, 7% untuk peggeroven dan 8, 4 % untuk
pengeringan diangin-anginkan. Daun katuk keringkidikan proses penghalusan
menggunakan blenderdan diayak dengan ayakan 2Q makimi bertujuan untuk
mempermudah proses penarikan zat karena semakihukeca serbuk maka
semakin luas permukaan sehingga flavonoid Akanhlemiudah keluar ke

permukaan bahan dan dapat terektraksi secara seapur

Berikut adalah penimbangan bobot konstan dan praserbobot kering terhadap

bobot basah.

Tabel 4.1 Prosentase Bobot kering terhadap Bobot Bah

Penimbangan Berat Basah Berat kering % Bobot kering
(gram) (gram) terhadap bobot
basah
Oven 9200 801,38 8,7
Diangin-anginkan 9200 780,38 8,4

Serbuk daun katuk kemudian uji mikroskopik, bermu untuk

memastikan apakahserbuk daun katuk tersebut bemartmerupakan serbuk
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daun katuk atau tidak. Hasil pengamatan mikroskpaida bagian daun katuk
didapatkan hasil uji mikroskopik pada daun katulatirbpati, hablur ca oksalat,
pembuluh kayu penebalan jala, pembuluh kayu penlambangga, parenkim

xilem bernoktah, jari-jari teras, serabut

Tabel 4.2 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Daun Katuk (sauropus androgunus

(L) Merr)
No. Hasil Literatur (Depkes Ri,1989 : 65)
1.
Butir pati

2. —
T
NN
e e
gl S
i % %
; )
-

3.

Pembuluh kayu
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Parenkim Xilem Bernoktah

Serbuk daun katuk dilakukan uji flavonoid, bertujuantuk memastikan
bahwa daun katuk mengandung suatu senyawa flavodasll yang di dapatkan
yaitu positif (+) bahwa daun katuk mengandung ss&toyawa flavonoid yang
ditandai dengan filtrate dari HCI pekat berwarnaaheuntuk pengeringan oven
dan pengeringan diangin-anginkan menghasilkan Hasivarna jingga yang

menunjukan adanya flavonoid . Berikut adalah hgsflavonoid daun katuk.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Senyawa Flavonoid Pada SimpligiEkstrak Serbuk Daun

Katuk (sauropus androgunus (L) Merr)

No. Reaksi Identifikasi Hasil Gambar
1. 2,5 g simplisia + 5 ml air, lalu
panaskan
2. Saring, ambil 1 ml filtrate
3. | Tambahkan 1 ml etanol 95% + HCL
2N
4. | Tambahkan 10 tetes HCL Pekat

{

Amati perubahan warna yang terjadi

Terjadi perubahan warna coklat
untuk oven dan diangin-angnkan
(+) flavonoid (Arifin helmi, 2006)
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Metode maserasi dilakukan untuk mengekstraksi kagalu flavonoid
yang terdapat dalam sampel secara maksimal. Metadeasi dilakukan selama 3
hari. Pada proses isolasi menggunakan pelarutlef@f6 sebagai cairan penyari
pada metode masrasi. Pemilhan pelarut etanol 7G%k unenghasilkan ekstrak
yang murni sehingga mempermudah untuk proses fik@sii dan merupakan
pelarut yang efektif untuk proses maserasi.

Proses Maserasi dilakukan selama 3 hari pada samuark dengan
pengadukan dalam selama 5 menit agar simplisiartedgngan sempurna dan
pelarut yang digunakan masuk ke dalam zat aktlfdsdbuk sampel) (Haryani,
2016). Pemisahan filtrate dengan ampas menggurkeanflannel sehingga di
dapat ekstrak cair.

Hasil ekstrak cair yang diuapkan sampai ekstrakakdmertujuan untuk
menghilangkan etanol yang masih tercampur padaasksPemastian ekstrak
terbebas etanol yang masih dengan melakukan pangugitu beberapa tetes
ekstrak di tetesi dengan asam sulfat pekat dan asmtat sebanyak 2 tetes
kemudian dipanaskan, jika tidak berbau ester m&ktrak sudah terbebas dari
etanol.

Uji flavonoid simplisia yang digunakan adalah simsijpl dalam bentuk
filtrate yang mengandung air. Pada dasarnya air etanol sama sama polar
namun beda tingkatan, jadi hasilnya pun akan sakaak@lau menggunakan

ekstrak (Sjahid, 2008).
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Tabel 4.4 Uji Bebas Etanol

Pengamatan Pustaka (Fessenden, Hasil Pengamatan
1982)

2 tetes ekstrak tambahkan| 2 Tidak berbau ester
tetes HSOs lalu tambahkan 2

tetes asam asetat, panaskan

(Metode Pengeringa

S

diangin-anginkan dan Oven)

(+) Tidak berbau ester

( bebas etanol)

Hasil ekstrak kental yang didapat, kemudian dirgtithasil rendemen
ekstrak kental. Berikut adalah hasil perhitungardesnen

Tabel 4.5 Rendemen Flavonoid Dalam Sampel

Sampel Berat Awal Berat Ekstrak Rendemen (%)
(gram) Kental (gram)
Maserasi 199,98 28, 02 14,01
( Pengeringan
Oven)
Maserasi
(Pengeringan
Diangin- 189,98 27,36 14,40

anginkan)
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RENDEMEN

0,2

0,15

0,1

0,05

oven diangin-anginkan

Gambar 4.1 Hologram Rata-rata Rendemen Flavonoid dam Sampel

Dari hasil gambar diatas dengan berat awal sampel ysama, tetapi
memiliki hasil rendemen yang berbeda yaitu pengernnoven lebih tinggi
dibandingkan pengeringan yang diangin-anginkan.daldikarenakan metode
pengeringan oven adalah metode yang menghasilksinakkyang lebih pekat
dibandingkan metode pengeringan diangin-anginkan.

Metode pengeringan oven menghasilkan warna yarily pedkat, sedangkan
metode pengeringan diangin-anginkan cenderung lebder. Perbedaan hasil
ekstrak inilah yang menyebabkan hasil rendemen ydingsilkan metode
pengeringan oven lebih besar dibandingkan metodeggrmgan diangin-
anginkan. Dilihat dari segi jumlah pelarut yang utigkan anara metode
pengeringan oven dan diangin-anginkan, keduanyaaSdatam penggunaan

jumlah pelarut (Sulaksonet al., 2012).
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Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi sekaaditatif menggunakan
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT), untuk menikah bahwa ekstrak yang
diperoleh mengandung senyawa flavonoid. Metode digunakan karena
perlengkapan yang sederhana, memerlukan cuplikambgang sedikit, diperoleh
pemisahan yang baik, dan membutuhkan waktu yangasasingkat untuk
pengerjaannya (Sastrohamidjojo, 2007). Fase geaal digunakan KLT adalah
n-butanol: asam asetat: air dengan perbandingdn 8: Digunakan fase gerak
tersebut karena n-butanol, asam asetat, dan aighasitkan pemisahan flavonoid
yang baik dapat dicapai pada plat silica gel. Fiaen yang digunakan adalah
salika gel yang telah di oven selama 3 menit pad 15C, tujuannya untuk
mengurangi kadar air dan mengaktifkan plat KLT agada saat proses elusi
lempeng silica gel dapat menyerap dan berikatagatesampel. Penotolan dan
mengetahui jarak pelarut yang ditempuh sehingga peemudah dalam
perhitungan. Bejana yang berisi fase gerak dijeanttkrlebih dahulu, bertujuan
agar seluruh permukaan di dalam bejana terisi ligmesehingga rambatan yang
dihasilkan baik dan beraturan. Plat KLT yang tethhidentifikasi kemudian
diangin-anginkan sampai kering dan mendeteksi kedeagan sinar UV 366 nm.
Bercak yang diperoleh ditandai dengan pensil. Bendkan hasil identifikasi
menggunakan KLT terlihat bercak pada plat KLT sghandiperoleh nilai RF dan

hRf. Berikut adalah hasil RF dan hRf senyawa fladn



Tabel 4.6 Data RF dan hRf Flavonoid Daun Katuk Metde Pengeringan
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Oven
Replikasi Rf hRf Standar Kuersetin
Rf hRf
I 0,43 43 0,88 88
I 0,57 57 0,88 88
11l 0,70 70 0,88 88
Rata- rata 0,56 56 0,88 88

Tabel 4.7 Data RF dan hRf Flavonoid Daun Katuk Metde Pengeringan

diangin-anginkan

Replikasi Rf hRf Standar Kuersetin
Rf hRf
I 0,56 56 0,88 88
I 0.60 60 0,88 88
M 0,67 67 0,88 88
v 0,75 75 0,88 88
Rata-rata 0,64 64 0,88 88

Nilai RF standart kuersetin yang didapakan dari Kddalah 0, 88. Dari

hasil yang didapat bahwa sampel daun katuk metedggringan oven memiliki

RF 0, 56 dan sampel daun katuk metode pengerinigagid-anginkan memiliki

Rf O, 64. Dari kedua metode ekstrak semuanya tidekdekati nilai RF standart

kuersetin. Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daatuk mengandung senyawa

flavonoid. Perbedaan nilai RF dipengaruhi oleh bahe factor seperti pelarut

atau fase gerak, tingkat kejenuhan bejana kromafipgumlah cuplikan yang

digunakan, suhu, keseimbangan dan penotolan sg¢B8getlohamidjojo, 2007).
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Setelah dilakukan identifikasi KLT, kemudian Kad#avonoid pada
sample dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Padwp spektrofotometri
UV-Vis terlebih dahulu menyiapkan larutan blankongadigunakan untuk
melarutkan sampel, yaitu metanol. Larutan blank@uirea untuk membuat titik
nol konsentrasi dari grafik kalibrasi.

Proses selanjutnya dilakukan penentuan panjangmgellog untuk
memperoleh absorbansi maksimal.Alasan penggunagangagelombang
Maksimal untuk memperoleh kepekaan dan serapan yaagsimal pada
perubahan absorbansi untuk setiap satuan konseatt@sh yang paling besar.
Larutan yang digunakan untuk menentukan panjarggeng maksimal dengan
spektrofotometri UV-Vis vyaitu larutan kuersetin. dilapengukuran panjang

gelombang larutan standar kuersetin yaitu
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Tabel 4.8 Data Absorbansi Larutan Kuersetin

No. Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (A)
1 300 0.197
2 305 0.205
3 310 0.211
4. 315 0.219
5. 320 0.229
6. 325 0.250
7. 330 0.273
8. 335 0.293
9. 340 0.328
10. 345 0.382
11. 350 0.427
12. 355 0.481
13. 360 0.564
14. 365 0.612
15. 370 0.633->% maks
16. 375 0.628
17. 380 0.600
18. 385 0.538
19. 390 0.434
20. 395 0.311
21. 400 0.192

Hubungan antara absorbansi dan panjang gelomb&gukan sehingga
dapat diketahui panjang gelombang maksimalnya] bagntasi diperoleh data
panjang gelombang dengan mengukur serapan padaangangelombang

maksimum (puncak kurva), agar dapat memberikarpaargertinggi untuk setiap
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konsentrasi. Data yang diperoleh kemudian dibuat&kbubungan antara panjang
gelombang dengan absorbansinya.

Gambar 4.8 menunjukan bahwa absorbansi tertinggia ppanjang
gelombang 370 nm dengan absorbansi 0,633. Hashtasi diperoleh data
panjang gelombang maksimal pada larutan standag&tin adalah 370 nm. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan olendp irvanet al., 2016 yang
menentukan flavonoid total dengan menggunakan plealaam AIC$ yaitu 370
nm danOperating Timeyang diperoleh adalah 16 menit untuk waktu inkubas

Operating Time dilakukan untuk mengetahui kestabilan optimal,
penentuaroperating timeditentukan dengan mengukur pada panjang gelombang
370 nm hingga diperoleh nilai absorbansi yang kfadma menit ke-16 dengan

hasil absorbansi 0,842.

Tabel 4.9 DataOperating Time

Time (menit) Absorbansi (A)
0 0,814
2 0,815
4 0,816
6 0,817
8 0,818
10 0,822
12 0,828
14 0,834

16 0,842
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Penentuan kurvabaku kuersetin dilakukan dengan manblarutan seri
Kadar yang dibaca absorbansinya pada panjang getggnimaksimum 370 nm
dan dengan waktu inkubasi selama 16 menit. KurdeuBhbuat dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi fadgagan nilai absorbansinya
sehingga konsentrasi sampel dapat diketahui. Berdata konsentrasi dan

absorbansi untuk mendapatkan kurva Baku kuersetin:

Tabel 4.10 Data Konsentrasi dan Absorbansi Kurva Bleu Kuersetin

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi (A)
1. 30 0,177
2. 40 0,206
3. 50 0,229
4. 60 0,243

5. 70 0,291
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Kurva Kalibrasi Kuersetin

80

Gambar 4.2 Kurva Kalibrasi Kuersetin

Dari data konsentrasi dan absorbansi dapat dig&aakurva Baku
flavonoid berupa grafik kurva konsentrasi dengarsodiansi yang dapat
ditunjukan pada gambar berikut.

Hasil pengamatan absorbansi kuersetin dengan spmkimetri UV-Vis
dilakukan pada panjang gelombang 370 nmdan datartsafiatas sehingga
mendapatkan persamaan regresi kuersetin alam noéthdalah y= 0,004x +
0,026 dengan harga koefesien korelasi (r) ada@460,

Selanjutnya mengukur Kadar pada ekstrak dengajamg gelombang 370
nm flavonoid untuk masing-masing sampel. Berikulald data Kadar flavonoid

dalam sampel metode pengeringan oven dan dianginiam
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Tabel 4.11 Data Kadar Flavonoid Sampel

Sampel Replikasi Absorbansi  Kadar (%) Rata-rata
(A) Kadar (%)
I 0,091 3,34 3,35
Oven Il 0,092 3,38
1] 0,091 3,34
Angin- I 0,079 2,88 2,87
anginkan I 0,079 2,88
1 0,078 2,84

Dari hasil tersebut, bahwa kadar rata-rata flavdm@ngan menggunakan metode
pengeringan oven 3,35 % dan metode pengeringanaagginkan sebesar 2,87
% hal ini tidak berbeda jauh dengan penelitian ydifakukan oleh Sabrinatal.,
2013 yaitu Peningkatan Kelarutan Fraksi Etil Asddaiun Sukun Artocarpus

altilis) yang ditetapkan kadar flavonoid diperoleh kads#93.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Ada perbedaan hasil rendemen pada daun K&akropus androgunus
(L) Merr.) dengan metode pengeringan oven dan metode pengering
diangin-anginkan yaitu pada metode pengeringan deega rata-rata 14
% dan pada metode pengeringan diangin-anginkanaderaga- rata 14,8
%

2. Hasil rata-rata Kadar dari senyawa flavonoidapddun katuSauropus
androgunus (L) Merr.dengan metode pengeringan oven sebesa 3,35 %
dan pada metode pengeringan diangin-anginkan seb&340

5.2 Saran

Saran dari penelitian ini adalah:

1. Dilakukan penelitian dengan menggunakan Cara pargger yang
berbeda pada sampel daun kaif&uropus androgunus (L) Merr.).

2. Dilakukan peneltian lebih lanjut terhadap senyavevdnoid daun
katuk (Sauropus androgunus (L) Merr.nenggunakan metode
pengeringan yang berbeda.

3. Dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji akag flavonoid dari

daun katulSauropus androgunus (L) Merr.)
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Lampiran 1. Perhitungan % Bobot Kering Terhadap Bobot Basah

59

% Bobot kering terhadap bobot basafrei k™9 w100 %

Beratt basah

Perhitungan % Bobot kering terhadap bobot basah dan katuk:
1. Metode pengeingan oven
Berat daun katuk sebelum dikeringkan = 9200 gram

Berat daun katuk setelah dikeringkan = 801, 1389

_Berat kering

% Bobot kering terhadap bobot basah %X 100 %

Berat basah

801,38 gram
=—="9 % 100 %

~ 9200 gram
=8,7%
2. Metode pengeringan diangin-anginkan
Berat daun katuk sebelum dikeringkan = 9200 gram

Berat daun katuk setelah dikeringkan =780, r38g

_Berat kering

% Bobot kering terhadap bobot basah %X 100 %

Berat basah

780,38 gram
=9 100 %

~ 9200 gram

=84%
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Lampiran 2. Perhitungan Berat Ekstrak Kental Flavonoid Metode
Pengeringan Oven dan Metode Pengeringan Diangin-amian

1. Perhitungan Berat Ekstrak Kental Flavonoid Metodederingan Oven
Berat Ekstrak Kental Flavonoid
Berat cawan porselin kosong =80, 94 gram
Berat cawan porselin + Ekstrak kental =108, @6ygr
Berat ekstrak kental =108, 96 gram — 80,94 gram
==28, 02 gram
Perhitungan Rendemen Flavonoid Daun Katuk Mefehgeringan Oven

Y =28, 02 gram
X =199, 98 gram
Rendemen 2502 9TaM 100 %
199,98 gram
=14,01 %

2. Perhitungan Berat Ekstrak Kental Flavonoid Metodederingan diangin-
anginkan
Berat Ekstrak Kental Flavonoid
Berat cawan porselin kosong =85, 62 gram
Berat cawan porselin + Ekstrak kental =112, @8mgr

Berat ekstrak kental =112, 98 gram — 85, 62ngra
=27, 36 gram
Perhitungan Rendemen Flavonoid Daun Katuk Metodg&egan Diangin-
anginkan
Y =27, 62 gram
X =189, 98 gram
Rendemen SLO29TAM 100 %
189,98 gram

=14, 40 gram
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Lampiran 3. Perhitungan Fase Gerak KLT, RF dan hRf

Perhitungan fase gerak Butanol: Asam asetat: ait:(8) dibuat dalam 10 ml

a. Butanol :% X 10 ml = 4 ml
b. Asam asetat 716 X 10ml =1ml
c. Air =% x 10ml = 5ml

Perhitungan RF dan hRf Sampel

_ jarak yang ditempuh sampel
- jarak ang ditempuh pelarut

HRf = Rf x 100 %

1. Perhitungan Rf dan hRf Kuersetin (Oven)
Data analisis RF dan hRf

a. Noda 1. Jarak yang ditempuh sampel =3,5cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
RF = = 0,43
HRf =0, 43 x 100 %
=47
b. Noda 2. Jarak yang ditempuh sampel =4,6 cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
RF =22 = 0,57

HRf =0, 57 x 100 % =57



c. Noda 3. Jarak yang ditempuh sampel =5,6cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
RF =22 =07
HRf =0,7x100 %
=70

2. Perhitungan Rf dan hRf kuersetin ( diangin-anginkan

a. Noda 1. Jarak yang ditempuh sampel =4,5cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
RF =22 = 0,56
HRf =0, 56 x 100 %
=56
b. Noda 2. Jarak yang ditempuh sampel =5cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8 cm
RF =2 = 0,62
HRf =0, 62 x 100 %
=62
c. Noda 3. Jarak yang ditempuh sampel =5,4cm
Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
RF =22 = 0,67
HRf =0,67 x 100 %
=67
d. Noda 4. Jarak yang ditempuh sampel =6cm

Jarak yang ditempuh pelarut =8cm
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RF
HRf

=2=0,75
8

=0, 75x 100 %
=75
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Flavonoid Daun Katuk Metode
Pengeringan Oven dan Metode Pengeringan diangin-amkan

Konsentrasi awal

Faktor Pengenceran=——————-
Konsentrasi akhir

Kadar = (Absorban Ekstrak — intersept)/slopex A%
1000

Y =0,004x + 0,026

Hasil Konsentrasi Akhir dan Faktor pengenceran

Konsentrasi Akhir

Konsentrasi awal = 100Qyml

Volume sampel yang dipipet = 10Q/uml

Volume akhir = 1000 gf ml

Konsentrasi akhir = (konsentrasi awalol. Sampel yang dipipet)/Vol.akhir

= (1000 g/ ml x 100 g/ ml)/1000 g/ mi

=100 g/ ml
Faktor Pengenceran
Konsentrasi awal = 100Qyuml
Konsntrasi akhir = 100g4 ml

konsentrasi awal

Faktor pengenceran —_—
konsentrasi akhir

1000 pg/ ml
100 pg/ ml

=10 wy/ ml

1. Perhitungan Kadar Flavonoid pada Daun Katuk denddetode
pengeringan Oven



a. Kadar Sampel Replikasi |

Absorbansi Sampel =0,091
Intercept = 0,004
Slope = 0,026
Factor Pengenceran =10
Konsentrasi awal = 1000
Kadar

= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000

= (0,091 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%

1000
= 3,34%
. Kadar Sampel Replikasi Il
Absorbansi Sampel =0,092
Intercept = 0,004
Slope = 0,026
Faktor Pengenceran =10

Kadar
= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000

=(0,092 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%
1000

65



= 3,38%

c. Kadar Sampel Replikasi IlI

Absorbabsi Sampel =0,091
Intercept = 0,004
Slope = 0,026
Faktor Pengenceran =10
Kadar

= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000

= (0,091 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%
1000

=3, 34%

Rata- rata Kadar Sampel Metode Pengeringan Oven

=3,34% + 3, 38% + 3, 34%
3

= 3,35%
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1. Perhitungan Kadar Flavonoid pada Daun Katuk denddetode
pengeringan Diangin-anginkan

a. Kadar Sampel Replikasi |

Absorbabsi Sampel =0,079
Intercept = 0,004
Slope = 0,026
Faktor Pengenceran =10
Kadar

= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000

=(0,079 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%
1000

=2,88 %

b. Kadar Sampel Replikasi Il

Absorbabsi Sampel =0,079
Intercept = 0,004
Slope = 0,026
Faktor Pengenceran =10
Kadar

= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000




=(0,079 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%

1000
=2, 88%
Kadar Sampel Replikasi 11l
Absorbabsi Sampel =0,078
Intercept = 0,004
Slope = 0,026

Faktor Pengenceran 10

Kadar

= (Absorban Ekstrak - intersept)/slope x Fp x 100%
1000

=(0,078 — 0,004)/0,026 x 10 x 100%
1000

=2, 84%

Rata- rata Kadar Sampel Metode Pengeringan Diaanggmkan

=2,88%+2, 88% + 2, 84%
3

=2,87%
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Lampiran 5. Pembuatan Larutan Kuersetin 1000 ppm

1. Pembuatan Larutan Al€10%

1 gram— 10 ml aquadest

X —10 ml
1i_x
10 10
x = 10x1

10

X =1 gram AIC#$, dilarutkan dengan aquadest 10 ml

2. Pembuatan Larutan Asam Asetat 5 %

Vi. N1 =V2.N2
X .99 =100ml .5
X =2

99

= 55,5 ml Asam Asetat, dilarutkan dengan aquadalstm
labu  ukur ad 100 mi

3. Pengnceran Etanol 70 %

V1. N1 =V2. N2
X. 96 =500ml. 70
X _ 35000

96
= 364,5 ml etanol 96%, dilarutkan dengan aguadalstm
labu ukur ad 500 ml
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. Pembuatan Kuesretin 100 ppm

1o mg kuersetin ditimbang, larutkan dengan metdatam labu takar 100
ml di addkan sampai batas atas.

. Pengenceran Kuersetin 30, 40, 50, 60, dan 70 ppm

a. 30 ppm

Vi. N1 =V2. N2

X . 100 =10ml. 30
=3 ml

b. 40 ppm

Vi. N1 =V2. N2

X. 100 =10 ml. 40
=4 ml

c. 50 ppm

Vi. N1 =V2. N2

X. 100 =10 ml. 50
=5ml

d. 60 ppm

Vi. N1 =V2. N2

X . 100 =10 ml. 60
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_ 600

X 100
=6ml

e. 70 ppm

Vi. N1 =Vz2. N2

X. 100 =10ml. 70
=7ml

6. Pembuatan Larutan Blanko

Mengambil 10 ml metanol masukkan dakam tabung regeks masukkan
3 ml metanol kedalam kuvet.



Lampiran 6. Proses Pembuatan Serbuk Simplisia DauKatuk

in

No. Gambar Keterangan
1. Daun Katuk
2. Proses pencucian
3.
Proses Pengeringan denga
Metode Diangin- anginkan
4. Hasil pengeringan
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Proses Pengeringan denga
Metode Oven

in

Proses Penghalusan

Hasil penghalusan

Proses pengayakan
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Hasil Pengayakan
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Lampiran 7. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Katuk Degan Metode

uk

Maserasi
No. Gambar Keterangan
1. Hasil Penimbangan Serbuk Daun Kat
200 g
2. Etanol 70% 250 ml
3. Proses Pemasukan Etanol 70%
4. Proses Pemasukan Serbuk Daun Kat




Lanjutan Lampiran 7.1
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S. | m

Perlakukan Maserasi yang dilakukan
selama 5 hari, dengan pengadukan +
menit

Proses penyaringan ekstrak

Proses penguapan ekstrak

Hasil Ekstrak Pekat




Lampiran 8. Uji dengan KLT (Kromatografi Lapis Tipi S)

No.

Gambar

Keterangan

Proses Penotolan Sampel Flavono

Proses Penjenuhan

Proses Pendistribusian Eluen

Melihat dengan Sinar Uv 366 nm




Lampiran 9. Uji dengan Spektrofotometri UV — Vis
No. Gambar Keterangan
1. Menyiapkan Alat

Menyiapkan Kuvet

3. Yiapkan Kurva Baku Sampel,
- masukkan masing- masing dalam
kuvet
4.

Memasukan Kuvet dalam alat
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Membaca pada panjang gelomba
370

79



80

Lampiran 10. Surat Keterangan Praktek Laboratorium

Yayasan Pendidikan Harapan Bersama

PoliTekniK Harapan Bersama
PROGRAM STUDI D 11l FARMASI

Kampus I : JI. Mataram No. 9 Tegal 52142 Telp. 0283-352000 Fax. 0283-353353
‘Website : www.poltektegal.ac.id  Email : farmasi@poltektegal.ac.id

No : 096.06/FAR . PHB/IV/2021
Hal  :Keterangan Praktek Laboratorium

SURAT KETERANGAN
Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa berikut :

Nama : Arina Salsabila

NIM : 18080053

Judul KTI ~ : Pengaruh Perbedaan Metode Pengeringan Terhadap Kadar
Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Katuk (Sauropus androgynus (L)
Merr)

Benar — benar telah melakukan penelitian di Laboratorium DIII Farmasi PoliTeknik
Harapan Bersama Tegal.
Demikian surat keterangan ini untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, 1 April 2021
Mengetahui,

Ka. Laboratorium- ——
o

apt. Meliyana Perwita S, M. Farm
NIPY:09.016.312
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